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BABIV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

1. Gambaran Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 1 Kulisusu Kecamatan kulisusu 

Kabupaten Buton Utara Propinsi Sulawesi Tenggara. SMPN 1 Kulisusu terletak di 

Kelurahan Sara,ea. Sekolah ini dibangun pada tahun 1964 diatas lahan seluas 150 

m x 250 m, dan mulai beroperasi pada tahun 1965 dengan nama SMPN Ereke. 

Selama pengoperasiannya, sekolah ini telah beberapa kali berganti nama yakni 

ada tahun 2001-2005 sekolah ini berubah nama menjadi SLTP Negeri 1 Kulisusu, 

kemudian pada tahun 2005-sekarang berubah lagi menjadi SMPN 1 Kulisusu. 

SMPN 1 Kulisusu dikelola oleh perangkat sekolah yang tersusun dalam suatu 

struktur organisasi. Adapun struktur organisasi SMPN 1 Kulisusu adalah sebagai 

berikut. 
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Kepala Sekolah Komite Sekolah 
----------

Azlamu, S.Pd Ir. Hasrudin 

Koordinat TU 

----------------

Wakasek Wakasek Wakasek Wakasek 
Sarana/Prasarana Kesiswaan Kurikulum Humas 

Zainuddin Makmur M, S.Pd Hadarul A, S.Pd Hersal, S.Pd 

Kepala Perpustakaan Wali Kelas Kepala Laboratorium 

Masra, S.Pd Hj. Nurhayati, S.Pd 

Guru-Guru 

Kelas VII I Kelas VIII I Kelas IX 

Gambar 4.1. Struktur Organisasi Sekolah 

Setiap prangkat organisasi sekolah memiliki tanggung jawab dan 

wewenang untuk untuk memerintah orang lain agar melakukan sesuatu di sertai 
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pertanggung jawaban dari organisasi sekolah dalam mengambil keputusan agar 

tujuan dapat tercapai. 

Berikut ini adalah pembagian wewenang dan tanggung jawab dalam 

organisasi sekolah: 

1) Kepala sekolah 

Wewenang dan tanggung jawab, antara lain : 

a) Menjaga terlaksananya dan ketercapaian program keija sekolah. 

b) Menjabarkan, melaksanakan dan mengembangkan Pembelajaran 

Kurikulurn!Program. 

c) Mengembangkan SDM. 

d) Melakukan pengawasan dan supervisi tenaga pendidik dan kependidikan. 

e) Melakukan hubungan keijasama dengan pihak luar. 

f) Merencanakan, mengelola dan mempertanggung jawabkan keuangan. 

g) Mengangkat dan menetapkan personal struktur organisasi. 

h) Menetapkan Program Keija Sekolah. 

i) Mengesahkan perubahan kebijakan mutu organisasi. 

j) Melegalisasi dokumen organisasi. 

k) Memutuskan mutasi siswa. 

l) Mengusulkan promosi dan mutasi pendidik dan tenaga kependidikan. 

m) Menerbitkan dokumen yang dikeluarkan sekolah. 

n) Memberi pembinaan warga sekolah. 

o) Memberi penghargaan dan sanksi. 

p) Memberi penilaian kineija pendidik dan tenaga kependidikan. 
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2) Komite sekolah 

Wewenang dan tangungjawab, antara lain: 

a) Memberikan masukan terhadap kebijakan mutu pendidikan. 

b) Mengawasi kebijakan sekolah. 

3) Kepala Tata usaha 

Wewenang dan tanggung jawab tata usaha, antara lain : 

a) Menyusun dan melaksanakan program tata usaha sekolah. 

b) Menyusun dan melaksanakan kegiatan keuangan sekolah. 

c) Mengurus administrasi kepegawaian. 

d) Mengurus administrasi kesiswaan. 

e) Menyusun administrasi perlengkapan sekolah. 

f) Menyusun dan menyajikan data statistik sekolah. 

g) Menyusun administrasi lainnya. 

h) Melaporkan semua tugas dan tanggung jawabnya kepada kepala sekolah 

secara berkala. 

4) Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum 

Wewenang dan tanggung jawab, antara lain: 

a) Menyusun program kerja bidang Kurikulum/Program. 

b) Mengkoordinasikan pelaksanaan dan pengembangan Kurikulum/Program. 

c) Memantau pelaksanaan Pembelajaran. 

d) Menyelenggarakan rapat koordinasi Kurikulum. 

e) Mengkoordinasikan pengelolaan perpustakaan. 

f) Mengkoordinasikan pelaksanaan evaluasi pembelajaran. 

g) Menyusun kalender pendidikan dan jadwal pembelajaran. 
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h) Melaporkan hasil pelaksanaan Pembelajaran. 

i) Mengusulkan tugas mengaj ar pada masing-masing guru. 

j) Menghitung dan melaporkan jam mengajar guru. 

k) Merencanakan kebutuhan tenaga pendidik dan kependidikan. 

1) Memeriksa, menyetujui rencana pembelajaran tiap program Pembelajaran. 

m) Memverifikasi Kurikulum. 

n) Merencanakan dan melaksanakan bimbingan belajar dan try out kelas 3. 

5) W akil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan 

Wewenang dan tanggung jawab, antara lain: 

a) Mengkoordinasikan PSB ( Penerimaan Siswa Baru ). 

b) Mengkoordinasikan pelaksanaan Masa Orientasi peserta didik (MOS). 

c) Mengkoordinasikan pemilihan kepengurusan dan diklat OSIS. 

d) Mengkoordinasikan penjaringan dan pendistribusian semua bentuk 

beasiswa. 

e) Mengkoordinasikan pelaksanaan 4 K (ketertiban, kedisiplinan, keamanan, 

dan kekeluargaan ). 

f) Membina program kegiatan OSIS. 

g) Memeriksa dan menyetujui rencana kerja pengurus OSIS. 

h) Melakukan tindakan terhadap siswa terkait pelanggaran tata tertib siswa. 

i) Mengkoordinasikan pelaksanaan kegiatan lomba. 

j) Mengkoordinasikan ekstrakurikuler. 

k) Mengkoordinasikan peringatan hari-hari besar. 

6) Wakil Kepala Sekolah Bidang Sarana dan Prasarana 

Wewenang dan tanggung jawab, antara lain: 
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a) Menyusun rencana kebutuhan sarana dan prasarana. 

b) Mengkoordinasikan pendayagunaan sarana dan prasrana. 

c) Menyusun laporan pelaksanaan hi dang sarana dan prasarana secara 

her kala. 

d) Menyusun rencana kebutuhan sarana dan prasarana. 

e) Mengkoordinasikan pendayagunaan sarana dan prasrana. 

f) Menyusun laporan pelaksanaan bidang sarana dan prasarana secara 

her kala. 

7) Wakil Kepala Sekolah Bidang Humas 

a) Mengatur dan menyelenggarakan hubungan sekolah dengan orang tua I 

wali siswa. 

b) Membina hubungan sekolah dengan Komite Sekolah. 

c) Membina pengembangan hubungan antar sekolah dengan lembaga

lembaga pemerintah, dunia usaha - dunia industri, dan lembaga sosial 

lainnya. 

d) Menyusun laporan pelaksanaan hubungan masyarakat secara berkala. 

e) Mengatur dan menyelenggarakan hubungan sekolah dengan orang tua I 

wali siswa. 

f) Membina hubungan sekolah dengan Komite Sekolah. 

g) Membina pengembangan hubungan antar sekolah dengan lembaga 

pemerintah dan lembaga sosiallainnya serta dunia usaha-dunia industry. 

h) Menyusun laporan pelaksanaan hubungan masyarakat secara berkala 
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8) Koordinator BK 

Peran Guru Pembimbing menurut PP No. 74 Tahun 2008 Guru 

bimbingan dan konseling/konselor merniliki tugas, tanggung j awab, 

wewenang dalam pelaksanaan pelayanan bimbingan dan konseling terhadap 

peserta didik. Tugas guru bimbingan dan konseling/konselor terkait dengan 

pengembangan diri peserta didik yang sesuai dengan kebutuhan, potensi, 

bakat, minat, dan kepribadian peserta didik di sekolah/madrasah. 

Tugas guru bimbingan dan konseling/konselor yaitu membantu 

peserta didik dalam: 

a) Pengembangan kehidupan pribadi, yaitu bidang pelayanan yang 

membantu peserta didik dalam memaharni, menilai bakat dan minat. 

b) Pengembangan kehidupan sosial, yaitu bidang pelayanan yang membantu 

peserta didik dalam memahami dan menilai serta mengembangkan 

kemampuan hubungan sosial dan industrial yang harmonis, dinamis, 

berkeadilan dan bermartabat. 

c) Pengembangan kemampuan belajar, yaitu bidang pelayanan yang 

membantu peserta didik mengembangkan kemampuan belajar untuk 

mengikuti pendidikan sekolah/madrasah secara mandiri. 

d) Pengembangan karir, yaitu bidang pelayanan yang membantu peserta 

didik dalam memaharni dan menilai informasi, serta memilih dan 

mengambil keputusan karir. 

9) Guru 

Wewenang dan tanggung jawab, antara lain: 
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a) Mengetahui tugas pokoknya sendiri yaitu memberikan pelajaran sesuai 

dengan bidang studi 

b) Mengevaluasi basil pekerjaannya. 

c) Mewakili kepala sekolah dan orang tua siswa di kelas. 

d) Mengetahui tugas-tugas yang diberikan kepada siswa dan memeriksa basil 

tugas itu untuk dinilai. 

e) Memperhatikan kelakuan dan kerajinan siswa sebagai bahan laporan 

kepada kepala sekolah, wali kelas, dan guru BP. 

f) Memecahkan masalah-masalah pelajaran yang dihadapi siswa untuk 

memberikan bimbingan pelajaran kepada siswa yang cerdas, siswa yang 

kurang cerdas, dan siswa yang membandel. 

g) Memperhatikan basil ulangan EBT A, EBT ANAS, dan mengisi daftar nilai 

SlSWa. 

h) Melaporkan kepada kepala sekolah tentang basil kerjanya. 

10) Siswa 

Wewenang dan tanggung jawab, an tara lain: 

a) Menuntut ilmu sebaik -baiknya 

b) Mempertanggung jawabkan basil pembelajarannya 

c) Mematuhi peraturan yang sudah di tetapkan oleh pihak sekolah 

Pada tahun ajaran 2014/2015, SMPN 1 Kulisusu membina siswa sebanyak 

603 orang siswa yang terdistribusi pada 24 rombongan belajar (rombel). Setiap 

rombel menampung rata-rata siswa sebanyak 25 orang. Adapun distribusi siswa di 

SMPN 1 Kulisusu adalah sebagai berikut; 
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Tabel4.1 
distribusi siswa di SMPN 1 Kulisusu TP. 2014/2015 

Kelas 
Jenis Kelamin 

Jumlah 
Laki-Laki Perempuan 

VII 118 82 200 
VIII 92 112 204 
IX 86 113 199 

Jumlah 296 307 603 
Sumber: arsip SMPN 1 Kulisusu 

SMPN 1 Kulisusu memiliki tenaga pendidik sebanyak 34 orang yang 

terdiri atas 33 orang guru PNS dan 1 orang tenaga honorer, sedangkan tenaga 

administrasi betjumlah 7 orang yang terdiri atas 4 orang pegawai tetap dan 3 

orang pegawai tidak tetap. Ditinjau dari statusu sertiftkasi, maka berdasarkan 

pengamatan serta penelitian yang dilakukan di SMPN 1 Kulisusu diperoleh 

keterangan sebaran guru di SMPN 1 Kulisusu sebagaimana disajikan pada tabel 

berikut. 

Tabel4.2 
sebaran guru di SMPN 1 Kulisusu 

No Status Guru Jumlah Persentase (%) 

1 Sertiftkasi 22 66,67 
2 Non Sertiftkasi 11 33,33 

Jumlah 33 100 
Sumber: arsip SMPN 1 Kulisusu 

Tabel 4.2 memberikan gambaran bahwa guru di SMPN 1 Kulisusu di dominasi 

oleh guru yang sudah sertifikasi yakni sebanyak 66,67 %. 

2. Gambaram umum informan penelitian 

Sampel dalam penelitian ini merupakan wakil dari karakteristik guru 

sertiftkasi di SMPN 1 Kulisusu. karakteristik informan disajikan dalam tabel 

berikut. 
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Tabel4.3. 

Karakterisktik Informan dalam Penenlitian 

No Resp Jenis Kelamin 
Tingkat Golongan MasaKerja 

Pendidikan (tahun) 
1 HN p S1 lllb 8,2 
2 MM L Sl IVa 24,5 
3 RM p Sl Hie 13,8 
4 RB L Sl IIId 12,5 
5 HH p Sl Hie 11,2 
6 MA L Sl IIId 18,2 

Sumber: arsip SMPN 1 Kulisusu 

Gambaran tabel 4.3 menunjukan bahwa semua informan telah memiliki 

pengalaman kerja lebih dari 8 tahun. Hal ini dianggap baik untuk mengorek 

sejumlah informasi tentang kinerja mereka selama proses pembelajaran. Selain 

mereka sudah sertifikasi dan menerima tunjangan sertifikasi, mereka juga telah 

memiliki pengalaman yang cukup memadai sebagai seorang guru. 

B. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini diperoleh setelah melaksanakan prosedur pengurnpulan 

data dengan menggunakan instrumen lembar observasi dan pedoman wawancara. 

Teknik observasi dilakukan dengan cara mengamati kinerja guru dalam 

pembelajaran berdasarkan 3 aspek pembelajaran yakni menyusun program 

pengaJaran, menyajikan program pengajaran, dan melaksanakan program 

evaluasi. 

Hasil observasi menunjukan bahwa pada aspek menyusun program 

pengajaran, guru telah menunjukan kinerja yang baik. Hal ini tampak dari 

ketersedian perangkat pembelajaran yang ditunjukan oleh guru selama proses 

pembelajaran. Masing-masing guru memiliki silabus, program tahunan dan 
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program semester, guru menyusun RPP secara lengkap disertai dengan pemilihan 

metode pembelajaran dan metode evaluasi yangjelas. 

Selanjutnya, pada saat guru menyajikan pembelajaran, tampak bahwa guru 

tidak mengalami kesulitan, guru-guru secara fasih menyajikan pembelajaran 

sehingga siswa dapat belajar dengan baik. Guru menerapkan langkah-langkah 

pembelajaran secara sistematis sesuai dengan RPP yang telah di susun 

sebelumnya. Secara umum waktu belajar siswa dapat dimanfaatkan secara optimal 

untuk mengelola informasi dalam pembelajaran. Pembelajaran yang dilaksanakan 

juga berorientasi pada kegiatan siswa sehingga mereka benar-benar dilibatkan 

dalam pembelajaran. Setelah menyajikan program pembelajaran, guru melakukan 

program evaluasi pembelajaran yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 

siswa memahami materi pelajaran yang telah di ajarkan. 

Pada aspek program evaluasi, guru-guru di SMPN 1 Kulisusu telah 

melaksanakan dengan baik. Sepanjang pembelajaran, guru terns memantau 

kemajuan belajar siswa dengan meberikan beberapa pertanyaan yang dapat 

menstimulasi daya pikir siswa untuk lebih memahami materi pelajaran yang 

diajarkan. Selain itu, guru juga selalu melakukan evaluasi diakhir pembelajaran 

dan memberikan tugas PR kepada siswa. Dengan demikian, berdasarkan basil 

observasi yang dilakukan oleh peneliti maka diperoleh keterangan bahwa kinerja 

guru dalam pembelajaran di SMPN 1 Kulisusu sudah baik. 

Selain observasi, peneliti juga melaksanakn Teknik wawancara kepada 

para informan untuk menggali kebiasaan yang dilakukan oleh guru yang sudah 

sertiflkasi dalam proses pembelajaran. Hasil wawancara ditinjau dari aspek 

penyusunan rencana pembalajaran mendeskripsikan bahwa guru-guru sertiflkasi 
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di SMPN 1 Kulisusu telah menyusun Silabus dan RPP secara mandiri berdasarkan 

pedoman penyusunan silabus dan contoh silabus yang telah ada. Guru menyusun 

program tahunan dan program semester mengacu pada kalender pendidikan, hal 

ini dilakukan secara mandiri tanpa melakukan diskusi sesama guru melalui 

MGMP. Selanjutnya guru memilih metode pembelajaran berdasarkan karakter 

materi dan karakter siswa, namun sebagian besar guru memilih berdasarkan 

kemampuan guru untuk menerapkan metode pembelajaran yang akan digunakan. 

Ditinjau dari aspek menyajikan program pengajaran, hasil wawancara 

mendeskripsikan bahwa guru-guru di SMPN 1 Kulisusu tidak pemah melakukan 

latihan terlebih dahulu sebelum mengajar di kelas. Dalam proses pembelajaran, 

mayoritas guru tidak melaksanakan langkah-langkah pembelajaran dalam RPP 

secara spesifik, mereka melaksanakan pembelajaran berdasarkan kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup saja. Penyesuaian alokasi waktu 

yang ditetapkan dalam RPP merupakan kendala utama bagi guru sertifikasi di 

SMPN 1 Kulisusu dalam menyelenggarakan pembelajaran, kemudian, guru-guru 

masih jarang menggunakan media pembelajaran, mereka menggunakannya pada 

materi-materi khusus saja. Teknik konvensional dalam memilih materi 

pembelajaran juga masih menjadi teknik faforit guru-guru sertifikasi di SMPN 1 

Kulisusu, yang berarti bahwa guru memilih materi yang sudah tersedia dan 

berdasarkan pengalaman, mereka belum pemah mengadakan buku materi atau 

modul sebagai acuan pembelajaran. Meskipun demikian, pada aspek ini guru-guru 

sertifikasi di SMPN 1 Kulisusu telah melakukan tindakan yang bagus untuk 

menangani siswa yang ribut dalam kelas, mereka memilih untuk melakukan 
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pendekatan persuasif kepada siswa dengan memberikan nasehat yang baik agar 

siswa tidak ribu atau mengganggu temannya yang sedang belajar. 

Ditinjau dari aspek melaksanakan program evaluasi, guru-guru di SMPN 1 

Kulisusu telah melakukan tindakan yang baik dalam mendorong siswa untuk 

mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Hampir semua guru-guru sertifikasi 

di SMPN 1 Kulisusu memberikan nasehat dan motivasi kepada siswa untuk 

menyelesaikan tugas mereka, bahkan ada guru yang memberikan petunjuk 

pengerjaan tugas kepada siswa. Hal ini menunjukan bahwa guru memberikan 

kepedualian yang besar terhadap prestasi siswa. 

Dari ketiga aspek yang diselidiki, semua guru sertiftkasi merasa bahwa 

kinerja mereka dalam mengajar menjadi lebih baik setelah menerima tunjangan 

sertifikasi 

C. Pembahasan 

1. Menyusun Program Pembelajaran 

Dalam rangka mewujudkan kualitas pendidikan yang meningkat maka 

kualitas guru juga harus ditingkatkan. usaha yang telah dilakukan pemerintah 

selain pemenuhan sarana prasarana pendidikan juga dengan mengoptimalkan 

kinerja guru dalam pembelajaran. Kinerja guru diharapakn meningkat melalui 

stimulan berupa insentif dan peningkatan gaji guru. Upaya proporsional yang 

telah dilakukan dalam meningkatkan profesionalisme guru adalah memberikan 

tunjangan profesi. Tidak serta merta tunjangan sertifikasi ini diperoleh. 

Pemerintah mempersaratkan pemenuhan standar kompetensi guru sebelum 

seorang guru mendapatkan tunjangan sertifikasi. Upaya sertifikasi guru adalah 

upaya positif yang menempa keberhasilan berbagai negara yang telah 
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menjalankan program ini. Jepang telah melakukan mekanisme sertifikasi guru 

sejak tahun 1886. Sedangkan Amerika Serikat telah mengimplementasikan upaya 

sertifikasi guru sejak tahun 1992 

Sertifikasi guru adalah sebuah upaya peningkatan mutu guru dibarengi 

dengan peningkatan kesejahteraan guru, sehingga diharapkan dapat meningkatkan 

mutu pembelajaran dan mutu pendidikan di Indonesia secara berkelanjutan. 

Bentuk peningkatan kesejahteran guru berupa tunjangan profesi sebesar satu kali 

gaji pokok bagi guru yang telah memiliki sertifikat pendidik. Perlunya ada 

sertifikat pendidik bagi guru, bukan saja untuk memenuhi persyaratan sebuah 

profesi yang menuntut adanya kualifikasi minimum dan sertifikasi, juga 

dimaksudkan agar guru dapat diberi tunjangan profesi oleh Negara. Tunjangan 

profesi itu diperlukan sebagai syarat mutlak sebuah profesi agar penyandang 

profesi dapat hidup layak dan memadai, apalagi hingga saat ini guru masih 

tergolong kelompok yang berpengahasilan rendah yang hams dibantu 

meningkatkan kesejahteraan melalui undang- undang. 

Berdasarkan kepentingan tersebut, maka dalam Undang- Undang Guru dan Dosen 

dengan tegas dirumuskan pada pasal 16, bahwa pemerintah memberikan 

tunjangan profesi guru yang diangkat oleh pemerintah dan satuan pendidikan yang 

diselenggarakan oleh masyarakat yang memiliki sertifikat pendidik yang besarnya 

setara dengan satu kali gaji pokok yang diangkat oleh pemerintah pada tingkatan 

masa kerja dan kualifikasi yang sama. 

Dilihat dari aspek ketepatan kebijakan dalam menyelesaikan permasalahan 

maka kebijakan sertifikasi guru dapat memecahkan masalah yang diantaranya 

pertama, kesejahteraan guru semakin meningkat. profesi guru menjadi lebih di 
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hargai didalam masyarakat. Kebijakan sertiftkasi guru yang memberikan sertiftkat 

pendidik dengan tidak serta-merta memberikan sertiftkat pendidik tersebut kepada 

guru melainkan melalui tes portofolio (2006-2010) dan tes PLPG (2011-sekarang) 

membuat profesi guru semakin diakui, ditambah dengan pemberian tunjangan 

profesi pendidik yang dapat meningkatkan kesejateraan guru membuat guru 

dihargai di lingkungannya, karena guru SMP saat ini lebih bisa memberikan 

kontribusi bagi lingkungan tempat tinggalnya. Kebijakan sertiftkasi guru 

menjawab permasalahan profesionalitas guru yang selama ini menjadi 

permasalahan dunia pendidikan. Saat ini dengan kesejahteraan guru yang 

meningkat, guru tidak lagi mencari pekeijaan diluar profesinya, sehingga tidak 

ada lagi alasan guru meninggalkan kelas lebih awal dengan alasan mencari 

penghasilan tambahan. Namun demikian permasalaham peningkatan proses dan 

hasil belajar belum sepenuhnya tercapai karean tunjangan sertifikasi. 

Perbaikan kualitas guru beijalan seiring dengan upaya pemerintah untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia di Buton Utara. Sebagaimana 

dipahami bahwa kualitas sumber daya manusia yang memadai dapat menjadi 

modal utama dalam pembangunan berkelanjutan di suatu daerah sedangkan 

kualitas sumber daya manusia yang baik hanya dapat dilahirkan oleh guru-guru 

yang profesional. 

Sesuai hasil wawancara dengan pejabat dinas pendidikan Buton Utara 

mengemukakan bahwa: 

"Pembangunan sumber daya manusia di Buton Utara setiap tahunnya selalu 
mengalarni peningkatan, hal tersebut tidak lepas dari upaya pemerintah 
daerah yang terns memacu peningkatan infrasutruktur dan suprastruktur 
pendidikan demi terwujudnya kualitas SDM yang lebih baik sebagai 
investasi pembangunan daerah" (hasil wawancara 14 april 2014 ). 
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Hasil wawancara tersebut didukung oleh pendapat yang dikemukakan oleh 

Chandra (1987) bahwa investasi sumber daya manusia seperti pendidikam formal, 

dan pendidikan nonformal dalam peningkatan profesionalisme baik dalam bentuk 

kualitas :fisik maupun non fisik. Pembangunan manusia merupakan salah satu 

indikator bagi kemajuan suatu negara. 

Pendapat tersebut memberikan dorongan kepada suatu daerah untuk 

menanamkan investasi sumber daya manusia dalam rangka mewujudkan 

kemajuan daerah. Investasi tersebut dapat dilakukan dengan menyediakan tenaga 

pengajar yang berkualitas dan profesional. Oleh karena itu kebijakan sertifikasi 

yang dilakukan oleh pemerintah merupakan upaya konkret yang mengarah pada 

peningkatan kualitas sumber daya manusia secara optimal. 

Sertifikasi guru merupakan kebijakan yang sangat strategis, karena 

langkah dan tujuan melakukan sertifikasi guru untuk meningkatkan kualitas guru, 

memiliki kompetensi, mengangkat harkat dan wibawa guru sehingga guru lebih 

dihargai dan untuk meningkatkan kualitas kinerja guru dalam pembelajaran. Mutu 

pembelajaran akan meningkat apabila seorang guru dapat mempergunakan 

kemampuannya secara maksimal, disertai dengan tanggungjawab yang besar 

terhadap proses pembelajaran. Guru merupakan ujung tombak dalam 

pembangunan sumber daya manusia, olehnya itu kebijakan pemerintah dalam 

menerapkan program sertifikasi guru dinilai sebagai langkah besar yang ditempuh 

oleh pemerintah untuk memperbaiki kualitas pendidikan nasional secara umum. 

Sasaran penelitian ini adalah para guru yang sudah lulus sertifikasi dan 

telah menerima tunjangan profesi pada tahun 2013 di lingkungan SMPN 1 

Kulisusu Dinas Pendidikan Kabupaten Buton Utara. Data tentang guru-guru 
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tersebut, didasarkan pada data yang bersumber dari Tim Sertiftkasi Guru Dinas 

Pendidikan Kabupaten Buton Utara. Jumlah keseluruhan guru yang telah lulus 

sertiftkasi dan telah menerima tunjangan profesi di SMPN 1 Kulisusu sebanyak 

22 orang tetapi objek dalam penelitian ini dipilih 6 orang guru sertiftkasi yang 

dianggap mewakili karakteristik guru-guru sertiftkasi di SMPN 1 Kulisusu. 

Penelitian ini dilakukan untuk menyelidiki kinerja guru dalam pembelajaran yang 

ditinjau dari asek menyusun program pembelajaran, menyajikan program 

pengajaran, dan melaksanakan program evaluasi. Program pengajaran merupakan 

rencana yang dilakukan guru untuk menyelenggarakan pengejaran dalam kurun 

waktu tertentu. Hal ini penting untuk dilakukan oleh seorang guru sebab program 

ini akan menjadi indikator keberhasilan guru dalam menyelenggarakan 

pembelajaran. 

Hasil observasi menunjukan bahwa persentase keterlaksanaan aspek 

menyusun program pembelajaran dari 6 informan menunjukan bahwa rata-rata 

kinerja informan dalam menyusun program pembelajaran berada pada kategori 

sedang. Nilai ini sesungguhnya masih belum sesuai dengan harapan sebagai guru 

yang telah menerima tunjangan sertiftkasi. Hasil wawancara memberikan 

gambaran bahwa guru-guru di SMPN 1 Kulisusu kurang kreatif dan inovatif 

dalam menyusun program pembelajaran. Dalam proses penyusunan program 

pembelajaran, ketika ditanyakan tentang proses penyusunan silabus, informan 1 

(R1) mengungkapkan bahwa: "saya menyusun silabus dengan berpedoman pada 

petunjuk penyusunan silabus berdasarkan kurikulum yang berlaku; selanjutnya 

saya berdasarkan silabus tersebut saya menyusun RPP" (wawancara 8 april2014) 
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Ketika ditanyakan tentang kemandirian penyusunan silabus dan RPP, informan 1 

(Rl) mengungkapkan bahwa: "keijakan sendiri dengan melihat pedoman dan 

contoh-contoh silabus yang sudah ada, jadi yang saya lakukan sifatnya adalah 

memodifikasi silabus tersebut sesuai dengan tuntutan kurikulum" (wawancara 8 

april2014) 

Ungkapan R1 merupakan tindakan yang tepat terhadap proses penyusunan Silabus 

dan RPP, basil tersebut didukung oleh pendapat Niron (2009: 1 0) yang 

mengemukakan bahwa: 

Silabus dapat disusun secara mandiri oleh guru apabila guru yang 
bersangkutan mampu mengenali karakteristik siswa, kondisi sekolah dan 
ling-kungannya. Selain itu, guru juga harus sudah memahami dengan 
benar langkah-langkah mengembangkan silabus. 

Guru dibenarkan untuk menyusun silabus sendiri hila telah memahami semua 

prosedur yang penyusunan Silabus dan RPP. Bagi Rl, penyusunan silabus telah 

dilakukan sesuai dengan prosedur yang ditetapkan sebagaimana diungkapkan 

bahwa: "Saya menyusun silabus berdasarkan prosedur. Yang saya lakukan adalah 

membuat rancangan, mengesahkan, melaksanakan silabus, dan melakukan 

evaluasi" (wawancara 8 april2014) 

Prosedur yang dilakukan oleh Rl telah memenuhi sebagian besar prosedur 

penyusunan silabus yang diungkapkan oleh Niron (2009: 11) yakni perancangan, 

validasi, pengesahan, sosialisasi, pelaksanaan, dan evaluasi. 

Sementara bagi informan yang lain, yakni R2, R3, R4, R5, dan R6 

mengungkapkan bahwa mereka menyusun silabus dengan melihat contoh silabus 

yang sudah ada. Tindakan ini memberi kesan bahwa dalam proses penyusunan 

silabus dan RPP guru-guru selalu melihat contoh yang sudah ada. Mereka tidak 

mengambil inisiatif untuk menyusun berdasarkan pemikiran sendiri berdasarkan 
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pengkajian teori dan pengkajian karakter siswa atau mendiskusikannya melalui 

MGMP. Padahal Niron (2009: 10) menjelaskan bahwa 

Sekolah yang belum mampu mengembangkan silabus secara mandiri, 
sebaiknya bergabung dengan sekolah-sekolah lain melalui forum 
MGMP/PKG untuk bersama-sama mengembangkan silabus yang akan 
digunakan oleh sekolah-sekolah dalam lingkup MGMP/PKG setempat. 

Tindakan ini belum dilakukan oleh beberapa guru sertiftkasi di SMPN 1 Kulisusu. 

Kecenderungan untuk menyusun silabus secara mandiri yang dilakukan oleh R2, 

R3, R4, R5, dan R6 dapat mengurangi kualitas dari silabus yang disusun. 

Meskipun mereka telah melakukan upaya positif untuk menyiapkan perangkan 

pembelajaran dengan baik namun, perlu diperhatikan prosedur kinerja yang baik 

dan berkualitas. 

Demikian pula penyusunan progran tahunan dan program semester 

disusun oleh guru tanpa melakukan diskusi dengan guru melalui MGMP, padahal 

seharunya diskusi tersebut perlu dilakukan untuk mengkaji sasaran program yang 

akan dicapai pada setiap semester atau setiap tahun. Setiap penyusunan program 

tahunan dan program semester, guru-guru sertifikasi di SMPN 1 Kulisusu 

melakukannya secara mandiri dengan berpedoman pada kalender pendidikan dan 

contoh ditahun sebelumnya. Hal ini diungkapkan oleh R6, bahwa: 

"program tahunan dan program semester setiap tahun sama sebab, target 
tujuan setiap tahun selalu sama jadi programnya juga sama. Program 
tersebut jarang didiskusikan dalam MGMP, mungkin karena masing
masing sudah memiliki contoh pada tahun-tahun sebelumnya" 
( wawancara 9 april 2014) 

Tindakan dari beberapa guru tersebut cenderung mengabaikan peran dari 

MGMP sehingga optimalisasi dari penyusunan program-program pembelajaran 
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masih kurang maksimal. Selanjutnya, ditinjau dari penentuan metode 

pembelajaran, 

R 1 mengungkapkan bahwa "yang saya pertimbangkan adalah karakter 
materi dan karakter siswa, hal ini saya lakukan agar metode yang pilih dapat 
memudahkan siswa untuk memilih materi"; R2, R3, R5 dan R6 
mengungkapkan bahwa "yang saya pertimbangkan karakter materi serta 
metode yang pilih harus dapat saya laksanakan"; R4 mengungkapkan bahwa 
"saya mempertimbangkan kemampuan siswa dalam menyerap materi dan 
memilih metode yang cocok dengan meteri itu" (wawancara 8 april2014) 

Secara umum, guru-guru sertifikasi di SMPN 1 Kulisusu memilih metode 

pembelajaran berdasarkan karakter siswa, karakter materi dan kemampuan mereka 

untuk melaksanakan metode tersebut. Hal tersebut di dukung oleh pendapat 

Hartanto (20 12) yang mengemukanan bahwa untuk memilih metode pembelajaran 

seorang guru hams mempertimbangkan adalah tujuan pembelajaran, karakter 

siswa, kemasan materi pembelajaran, situasi dan konteks belajar siswa, sumber 

belajar yang ada dan waktu yang tersedia. 

Tindakan yang dilakukan oleh guru sertiftkasi di SMPN 1 Kulisusu sudah 

bagus dengan mempertimbangkan aspek-aspek substansial dalam pembelajaran 

yakni karakter siswa dan karakter materi. 

Selanjutnya setelah dilakukan triangulasi pada kepala sekolah, Beliau 

mengungkapkan bahwa: 

"saya belum pemah melihat atau mendapatkan laporan bahwa guru-guru 
melakukan diskusi tentang program tahunan maupun program semester 
serta program-program yang lain melalui MGMP. Mereka memang telah 
membentuk MGMP tetapi saya rasa itu belum bekeija secara maksimal" 
( wawancara 1 0 april 2014) 

Hasil wawancara tesebut didukung oleh pendapat Sutrisno (2009) yang 

mengemukakan bahwa MGMP merupakan suatu wadah asosiasi atau 

perkumpulan bagi guru mata pelajaran yang berada di suatu sanggar, 
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kabupatenlkota yang berfungsi sebagai sarana untuk saling berkomunikasi, 

belajar, dan bertukar pikiran dan pengalaman dalam rangka meningkatkan kinetja 

guru sebagai praktisi/pelaku perubahan reorientasi pembelajaran di kelas. 

Perkumpulan ini dapat dioptimalkan untuk meningkatkan kinetja guru melalui 

sosialisasi program-program pendidikan dan pembelajaran sebagai domain kinetja 

guru yang profesional. Fungsi MGMP Di SMPN 1 Kulisusu belum betjalan secara 

maksimal sehingga memberi sekat kompetensi dari beberapa guru. Bila MGMP 

telah betjalan secara optimal maka berbagai kesulitan yang dihadpi guru dapat di 

diskusikan bersama sehingga menghasilakn solusi yang tepat, termasuk dalam 

penyusunan perangkan pembelajaran. 

Sisi positifnya pada aspek ini yaitu guru-guru sudah mampu menyusun 

perangkat pembelajaran berupa silabus, RPP, program semester, dan program 

tahuanan secara mandiri. Secara umum, jika dibandingkan dengan kinetja guru 

sebelum sertifikasi, maka kinetja guru setelah menerima tunjangan sertifikasi 

pada aspek menyusun program pembelajaran sudah lebih baik. Informasi ini 

diperoleh dari keterangan kepala sekolah dan beberapa orang guru sejawat dari 

informan. 

2. Menyajikan Program Pengajaran 

Apek yang dinilai dalam menyajikan program pembelajaran adalah 

kegiatan inti dalam pembelajaran meliputi sub-sub aspek: penguasaan materi 

pelajaran, pendekatan/ strategi pembelajaran, pemanfaatan sumber belajar/ media 

pembelajaran, pembelajaran yang memicu dan memelihara keterlibatan siswa, 

penilaian proses dan hasil belajar, dan penguasaan bahasa. Hasil analisis 

menunjukan bahwa kemampuan guru dalam menyajikan program pembelajaran 
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berada pada kategori tinggi. Jika diamati deskripsi basil wawncara maka kita 

dapat dikatakan bahwa pada aspek ini, guru di SMPN 1 Kulisusu telah 

melaksanakan pmebelajaran dengan cukup baik sesuai dengan standar 

pembelajaran yang berkualitas. 

Ciri utama yang dilakukan pada aspek ini, yakni pembelajaran harus 

disesuaikan dengan program yang telah disusun dalam perangkat pembelajaran. 

Hal ini, sebagian besar telah dilaksanakan oleh guru dengan baik, namun masih 

ada beberapa bagian yang belum sempurnah terutama penyesuaian alokasi waktu 

yang disediakan dalam RPP. Hal ini diakui oleh guru bahwa sangat sulit untuk 

diimplementasikan mengingat situasi kelas yang tidak dapat diprediksi secara 

pasti oleh guru. Aktifitas sampingan yang tidak termuat dalam RPP seringkali 

menyita waktu yang tersedia terutama pada saat guru harus menenangkan siswa 

yang ribut. Akibatnya alokasi waktu untuk aktifitas dalam RPP menjadi 

terganggu. 

Sebagaimana diungkapkan oleh Rl mengenai alokasi waktu dalam RPP bahwa 

"hampir setiap pertemuan saya selalu kesulitan mengikuti langkah-langkah 

dalam RPP, tetapi bagi saya RPP hanya pedoman umum saja, 
penyelenggaraan pembelajaran dikondisikan dengan situasi siswa di 

kelas"(wawancara 8 april2014) 

Pendapat tersebut memberikan gambaran bahwa Rl menganggap RPP 

sebagai formalitas administrasi saja tetapi tidak sepenuhnya dilaksanakan dalam 

pembelaj aran. 

Selanjtunya R4 dan R6" 

"penyesuaian dengan alokasi waktu dalam RPP sulit untuk dilakukan tetapi 
saya tetap mengajar dengan upaya agar siswa bisa memahami materi yang 

saya ajarkan. Saya juga masih mengikuti langkah-langkah RPP namun 

hanya point-poin umumnya saja" (wawancara 9 april2014) 
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Pendapat tersebut memberikan gambaran bahwa R4 dan R6 memaknai 

RPP sebagai pedoman umum yang dapat mengontrol aktivitas pembelajaran, 

padahal secara profesional RPP merupakan acuan untuk melaksanakan setiap 

kegiatan di kelas. 

Sementara R5 mengungkapkan bahwa: 

"Kesulitas saya terutama menyesuaikan dengan alokasi waktu, meskipun 
demikian saya tetap mengajar sesuai dengan petunjuk pada RPP yakni 

melakukan, pendahuluan kegiatan inti, dan kegiatan penutup" (wawancara 9 
april2014) 

Rencana Program Pembelajaran (RPP) adalah sebuah perangkat pembelajaran 

yang mendukung seorang guru dalam kegiatan belajar mengajar dikelas. Hasil 

tersebut didukung oleh PP No.l9 tahun 2005 dijelaskan bahwa RPP 

merupakan seperangkat rencana yang menggambarkan proses dan prosedur 

pengorganisasian kegiatan pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi dasar 

(KD) yang telah ditetapkan dalam standar isi dan dijabarkan di dalam silabus. 

Peraturang pemerintah tersebut mengindikasikan bahwa fokus utama 

dalam proses pembelajaran adalah pencapaian kompetensi dasar yang telah 

ditetapkan, dengan demikian dalam proses pelaksanaan pembelajaran tidak 

menysaratkan secara ketat tentang alokasi waktu yang telah direncanakan dalam 

RPP. Hal ini juga didukung oleh Niron (2009: 24) menjelaskan bahwa Mungkin 

saja dalam pelaksanaannya tidak begitu persis seperti apa yang telah 

direncanakan, karena proses pembelajaran itu sendiri bersifat situasional. 

Dengan demikian, dari sudut pandang penyelengagaraan pembelajaran 

berdasarkan RPP telah dilakukan dengan baik oleh guru-guru sertifikasi di SMPN 

1 Kulisusu. Meskipun penyesuaian alokasi waktu selalu mengalami gangguan 

dengan aktifitas pembelajaran yang lain tetapi mereka melaksanakan setiap 
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rencana dalam RPP berdasarkan point-point umum yang mengarah pada 

pencapaian kompetensi dasar. 

Selain itu, tugas guru dalam pembelajaran menuntut penguasaan bahan 

ajar yang akan diajarkan dan penguasaan tentang bagaimana mengajarkan bahan 

ajar yang menjadi pilihan. Pemilihan bahan ajar dan strategi pembelajaran yang 

akan digunakan dalam pembelajaran oleh guru tentunya disesuaikan dengan 

karakteristik siswa yang akan belajar dan kurikulum yang berlaku. Agar guru 

dapat mengajar dengan baik, maka syarat pertama yang harus dimiliki adalah 

menguasai betul dengan cermat dan jelas apa-apa yang hendak diajarkan. Seorang 

guru yang tidak menguasai bahan ajar, tidak mungkin dapat mengajar dengan baik 

kepada para siswanya. Oleh karena itu, penguasaan bahan ajar merupakan syarat 

essensial bagi guru. 

Semua guru sertiflkasi yang dijadikan informan memiliki penguasaan 

materi yang memadai dalam mengajar. Hal ini di dasarkan pada hasil observasi 

yang menunjukan bahwa proses pembalajaran berjalan dengan baik tanpa adanya 

kendala dari segi materi. Demikian pula hasil wawancara menunjukan bahwa 

semua informan tidak pemah mengalami kendala berarti dalam menyampaikan 

materi pembelajaran. Hal ini mengindikasikan bahwa guru sertiflkasi di SMPN 1 

kulisusu telah mewujudkan suatu kineija yang baik dalam proses pembelajaran. 

Ditinjau dari penggunaan media pembelajaran, guru-guru sertiflkasi masih 

memiliki banyak kekurangan terutama dari frekuensi penggunaan media masih 

sangat kecil. Guru-guru menggunakan media berdasarkan desakan materi tanpa 

ada inisiatif dari mereka untuk merancang suatu pembelajaran yang membutuhkan 

media pembelajaran. Hampir semua informan menyatakan: "Saya menggunakan 
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media hanya untuk: materi khusus saj~ karena tidak semua materi membutuhkan 

media pembelajaran. Dalam pembelajaran saya lebih sering tidak menggunakan 

media"(wawancara 8 dan 9 april2014) 

Menurut pendapat Arsyad (2003:15) pemakaian media pembelajaran 

dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang 

barn, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan 

membawa pengaruh psikologis terhadap siswa. Ungkapan Arsyad memberi 

penegasan terhadap pentingnya penggunaan media pembelajaran. Namun di 

SMPN 1 Kulisusu kesadaran penggunaan media belum dibangun secara 

maksimal. Keterbatasan itu juga menurut informan di dasari oleh kurangnya 

ketersedian media yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran di sekolah. Jadi 

jika ditinjau dari aspek peningkatan kinetj~ guru sertifikasi di SMPN 1 Kulisusu 

telah cenderung mengalami peningkatan. Upaya dari guru-guru untuk: 

melaksanakam pembelajaran dengan menggunakan media merupakan gambaran 

utama dari perbaikan kinetja tersebut. Meskipun frekuensi penggunaan media 

relatif kecil namun frekuensi tersebut lebih besar jika dibandingkan dangan saat 

guru-guru belum sertifikasi. Hal ini di dasarkan dari pengakuan ternan sejawat 

mereka yang menyatakan: 

"menurut penglihatan saya mereka yang sudah menerima tunjangan 
sertifikasi cenderung memiliki kinetja yang lebih baik, dari segi penggunaan 
media pembelajaran, mereka lebih sering menggunakannya daripada 
sebelum sertifikasi"(wawancara 10 apri 2014) 

Hasil tersebut didukung oleh pendapat Sutikno (2013) yang 

mengemukakan bahwa mengingat bervariasinya tingkat kemampuan peserta didik 

dalam proses pembelajaran, maka hadimya media diharapkan dapat membantu 
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proses komunikasi, sehingga pesan atau informasi dapat diserap dan dihayati oleh 

peserta didik. Oleh karena itu, media pembelajaran menjadi suatu bidang yang 

seyogyanya dikuasai oleh guru yang professional 

Sesungguhnya, sebagai guru profesional yang telah menerima tunjangan 

sertifikasi, harus mampu memberikan solusi terbaik terhadap penanganan masalah 

dalam pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran merupakan salah satu 

inovasi dalam pembelajaran yang harus diterapkan oleh semua guru. Setiap 

masalh pembelajaran harus ditanggapi secara profesional misalnya dapat di 

diskusikan bersama ternan dalam MGMP. Jika guru melakukan diskusi beiSama, 

maka akan diperoleh banyak manfaat antara lain dapat menemukan suatu metode 

pembelajaran yang dapat memudahkan guru untuk melaksanakan seluruh 

langkah-langkah pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu yang disediakan 

dalam RPP. 

Secara umum, jika dibandingkan dengan kinetja guru sebelum sertifikasi, 

maka kinetja guru setelah menerima tunjangan sertifikasi pada aspek menyajikan 

program pembelajaran sudah lebih baik. lnformasi ini diperoleh dari keterangan 

kepala sekolah dan beberapa orang guru sejawat dari informan. 

3. Melaksanakan Program Evaluasi 

Evaluasi adalah kegiatan identifikasi untuk melihat apakah suatu program 

yang telah direncanakan telah tercapai atau belum, berharga atau tidak berharga, 

dan dapat pula untuk melihat tingkat efisiensi pelaksanaannya. Evaluasi juga 

dapat diartikan sebagai suatu proses penilaian untuk mengambil keputusan yang 

menggunakan seperangkat basil pengukuran dan berpatokan kepada tujuan yang 

telah dirumuskan. 
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Kalau kita perhatikan dunia pendidikan, kita akan mengetahui bahwa 

setiap jenis atau bentuk pendidikan pada waktu-waktu tertentu selama satu 

periode pendidikan, selalu mengadakan evaluasi. Artinya pada waktu-waktu 

tertentu selama satu periode pendidikan, selalu mengadakan penilaian terhadap 

hasil yang telah dicapai, baik oleh pihak terdidik maupun oleh pendidik. 

Demikian pula dalam satu kali proses pembelajaran, guru hendaknya menjadi 

seorang evaluator yang baik. Kegiatan ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah 

tujuan yang telah dirumuskan itu tercapai atau belum, dan apakah materi pelajaran 

yang diajarkan sudah tepat. Semua pertanyaan tersebut akan dapat dijawab 

melalui kegiatan evaluasi atau penilaian. Dengan menelaah pencapaian tujuan 

pengajaran, guru dapat mengetahui apakah proses belajar yang dilakukan cukup 

efektif memberikan hasil yang baik dan memuaskan atau sebaliknya. Jadi jelaslah 

bahwa guru hendaknya mampu dan terampil melaksanakan penilaian, karena 

dengan penilaian guru dapat mengetahui prestasi yang dicapai oleh siswa setelah 

ia melaksanakan proses belajar. 

Dalam fungsinya sebagai penilai hasil belajar siswa, guru hendaknya terns 

menerus mengikuti hasil belajar yang telah dicapai oleh siswa dari waktu ke 

waktu. lnformasi yang diperoleh melalui evaluasi ini merupakan umpan balik 

(feed back) terhadap proses belajar mengajar. Umpan balik ini akan dijadikan titik 

tolak untuk memperbaiki dan meningkatkan proses belajar mengajar selanjutnya. 

Dengan demikian proses belajar mengajar akan terns dapat ditingkatkan untuk 

memperoleh hasil yang optimal. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa kemampuan guru melaksanakan 

program pembelajaran menunjukan bahwa kemampuan guru sertifikasi dalam 
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melaksanakan program evaluasi berada pada kategori sedang, IDI 

mengindikasikan bahwa kineija guru pada aspek ini belum memuaskan tetapi 

relatif cukup baik karena sudah mendekati tinggi. 

Semua guru sudah mampu melaksanakan evaluasi di akhir pembelajaran, 

tetapi hal tersebut kadang-kadang tidak ditindak lanjuti melalui tugas pengayaan. 

Dalam hal memantau kemajuan belajar siswa, guru belum sepenuhnya 

mengadopsi seluruh siswa. Hal ini mungkin memerlukan suatu strategi yang 

bagus mengingat jumlah siswa yang relatif banyak pada setiap kelas, sementara 

waktu yang disediakan sangat terbatas. Olehnya itu, sebagai guru sertifikasi yang 

profesional, seharusnya dapat memikirkan hal ini melalui suatu pengkajian yang 

mendalam terhadap masalah pembelajaran yang dihadapi dalam kelas. 

Hasil wawancara memberikan gambaran bahwa guru-guru sertifikasi di 

SMPN 1 Kulisusu sudah mampu melakukan evaluasi dengan baik serta dapat 

memotivasi siswa untuk menyelesaikan tugas dengan baik. Hal ini sebagaiman 

diungkapkan oleh R1 ketika ditanyakan tentang cara mendorong siswa untuk 

menyelesaikan tugas, Beliau menyatakan: "saya menegaskan bahwa nilai tugas 

akan memberikan kontribusi terhadap nilai rapor, lalu saya selalu menyuruh siswa 

secara acak untuk menuliskan basil pekeijaan di papan tulis" (wawancara 8 april 

2014) 

Demikian pula usaha yang dilakukan oleh R4 yang menyatakan: 

"memberikan penjelasan akan pentingnya mengetjakan tugas, terutama 
bahwa tugas itu merupakan kegiatan belajar di rumah, kemudia memberikan 
penjelasan bahwa nilai tugas akan sangat membantu nilai rapor nantinya" 
(wawancara 9 april2014) 
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cara-cara tersebut merupakan upaya yang sangat positif dalam mendorong 

kesadaran siswa terhadap tanggungjawab mereka. Upaya-upaya persuasif seperti 

itu dapat meningkatkan motivasi siswa untuk belajar dan bekerja lebih giat. Hal 

sebagaimana diungkapkan oleh Gunadi (2013) bahwa salah satu strategi untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa adalah memberikan petunjuk kepada siswa 

agar sukses dalam belajar. 

Secara umum, jika dibandingkan dengan kinerja guru sebelum sertifikasi, 

maka kinerja guru setelah menerima tunjangan sertifikasi pada aspek 

melaksanakan program evaluasi sudah lebih baik. Informasi ini diperoleh dari 

keterangan kepala sekolah dan beberapa orang guru sejawat dari informan. 

Sudah selaayaknya kinerja guru menjadi meningkat setelah menerima 

tunjangan sertifikasi. Hal ini juga merupakan harapan kebijakan pemerintah yang 

tertuang dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 

dan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007 tentang 

Standar Kualifikasi dan Kompetensi Guru yakni terjadinya peningkatan kualitas 

guru sebagai agen pembelajaran di sekolah. Serifikafi guru merupakan salah satu 

langkah untuk menjadikan guru profesioanl dan meningkatnya kesejahteraan 

guru. Untuk memperoleh predikat guru tersertifikasi harus melalui beberapa 

syarat dan ketentuan. Guru yang sudah lolos atau yang telah tersertifikasi 

diharapkan kinerjanya meningkat dan memperlihatkan kemampuan profesional 

sebagai pendidik di sekolah maupun dalam lingkungan masyarakat 

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 

peserta didik pada pendidikan usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, 
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dan pendidikan menengah. Proses pembelajaran yang berlangsung di SMPN 1 

Kulisusu dilandasi oleh kinerja guru yang baik. Bagi guru yang menerima 

tunjangan profesi di SMPN 1 Kulisusu peningkatan kinerja merupakan prioritas 

utama mereka dalam rangka mewujudkan profesionalisme guru sebagaimana yang 

diamanatkan oleh undang-undang. Dengan demikian, untuk mendapatkan proses 

dan basil belajar siswa yang berkualitas tentu memerlukan kinerja guru yang 

maksimal. Agar guru dapat menunjukkan kinerjanya yang tinggi, salah satu aspek 

yang esensial yang harus dimiliki oleh guru adalah penguasaan terhadap materi 

apa yang akan diajarkan dan bagaimana mengajarkannya agar pembelajaran dapat 

berlangsung efektif dan efisien serta komitmen untuk menjalankan tugas-tugas 

terse but. 

Kinerja seorang guru dapat dilihat dari kemauan dan kemampuan guru 

dalam melaksanakan tugas pokoknya sehari-hari. Tugas seorang guru tercermin 

dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di dalam kelas. Kemampuan guru 

dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran dimulai dari merencanakan kegiatan 

pembelajaran, melaksanakan kegiatan pembelajaran, dan melakukan kegiatan 

evaluasi pembelajaran. Dan itu semua tercermin dalam tugas pokok seorang guru 

dalam pembelajaran. Guru berhadapan dengan siswa adalah pada saat proses 

belajar mengajar berlangsung. Seorang guru harus memiliki kinerja yang baik 

terutama pada saat proses belajar berlangsung. Guru diharapkan memiliki yang 

cukup sesuai bidangnya, pandai berkomulikasi mengasuh dan menjadi belajar 

yang baik bagi siswanya untuk tubuh dan berkembang menjadi dewasa 

Sebagai salah satu syarat bagi guru penerima tujangan sertifikasi adalah 

memiliki kemampuan pedagogik atau kemampuan mengelola pembelajaran. 
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Kamampuan sangat penting bagi guru karena berkaitan dengan proses 

pembentukan intelektuan siswa yang berkualitas. Kemampuan mengelola 

pernbelajaran yang tidak bagus dapat rnerugikan siswa sebab rnereka tidak 

rnaksimal dalam rnenyerap ilmu pengetahuan. 

Program sertifikasi guru berdampak positifterhadap kineJja para guru. Hal 

ini berdasarkan hasil pengamatan terhadap kineJja guru dalam pernbelajaran di 

SMPN 1 Kulisusu yang rnenunjukan bahwa kineJja guru setelah sertifikasi dapat 

dikatakan rneningkat. Selain itu hasil wawancara dengan informan rnenguatkan 

asumsi tersebut dimana sernua informan rnenyatakan bahwa kinerja rnereka 

rneningkat setelah rnenerirna tunjangan sertiflkasi. Pemyataan tersebut di 

dasarkan pada bertambahnya beban keJja guru sehingga rnemunculkan tanggung 

jawab yang besar terhadap penyelenggaraan pernbelajaran yang berkualitas. 

Setelah rnelakukan triangulasi untuk rnengecek keabsahan informasi dari 

informan, rnaka diperoleh informasi dari kepala SMPN 1 Kulisusu bahwa secara 

urnum kinerja guru-guru yang sudah rnenerima sertiflkasi rneningkat, sudut 

pandang kepala sekolah di dasarkan pada pengernatan terhadap aktifltas 

keseharian guru-guru sertiflkasi yang rnenunjukan adanya peningkatan kearah 

yang lebih baik. Hal tersebut juga di aminkan oleh ternan-ternan guru di SMPN 1 

Kulisusu bahwa kineJja guru-guru informan rneningkat setelah rnenerima 

tunjangan sertikasi. 
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A. Kesimpulan 

BABV 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian maka 

dapat disimpulkan bahwa "Kinerja Guru yang sudah sertifikasi di SMPN 1 dalam 

proses pembelajaran berdasarkan 6 orang informan dipero1eh keterangan bahwa 

secara umum guru sertifikasi telah melaksanakan proses pembelajaran dengan 

baik sesuai dengan tuntutan profesionalisme guru. Berdasarkan tiga aspek 

pembelajaran yang diteliti, aspek yang paling baik dilaksanakan oleh guru adalah 

aspek menyajikan program pengajaran sedangkan aspek menyusun program 

pengajaran dan aspek melaksanakan program evaluasi keterlaksanaanya relatif 

seimbang tetapi tidak lebih baik dari aspek menyajikan program pembelajaran. 

Secara umum diperoleh keterangan bahwa pemberian tunjangan sertifikasi dapat 

meningkatkan kinerja guru terhadap pengelolaan pengajaran di SMPN 1 Kulisusu. 

Setelah menerima tunjangan sertifikasi kinerja guru menjadi lebih baik daripada 

sebelum menerima tunjangan sertifikasi. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka peneliti memberikan 

beberapa saran antara lain; bagi guru sudah sertifikasi hendaknya lebih 

meningkatkan kinerja guru melakukan diskusi dalam forum MGMP tentang 

pengembangan kualitas pembelajaran, selain itu, setiap sekolah agar menyediakan 

sarana dan media pembelajaran yang memadai bagi guru untuk melaksanakan 

proses pembelajaran yang efektif; Bagi masyarakat hendaknya dapat mengawasi 
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sikap dan aktivitas guru sertifikasi melalui kontrol terhadap prestasi anak

anaknya. Hal 1m penting dilakukan agar guru sertifikasi benar-benar 

memanfaatkan tunjangan sertifikasi untuk peningkatan mutu guru; bagi 

pemerintah daerah agar dapat menerapkan transparansi dalam perekrutan guru 

sertifikasi agar penerima sertifikasi guru benar-benar memiliki kompetensi yang 

memadai; bagi pemerintah pusat agar terus melakukan pengawasan terhadap 

perekrutan guru sertifikasi sehingga pelaksanaan sertifikasi guru sesuai dengan 

harapan undang-undang. 
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Lampiran 1 Instrumen Lembar Observasi 

Pedoman Observasi: 

Berilah tanda cek ( ..J) pada kolom "Y a" apabila aspek yang diamati muncul dan 

berilah tanda cek pada kolom "Tidak" apabila aspek yang diamati tidak muncul 

serta tuliskan deskripsi mengenai aspek yang diamati jika diperlukan. 

No Aspek yang di amati 

Menyusun program pengajaran 

1 Guru menyusun silabus sesuai dengan kurikulum yang berlaku 

2 
Guru menyusun program tahunan dan program semester sesuai 

dengan mata pelajaran yang diampuh. 

3 Guru menyusun RPP sesuai dengan karakteristik materi 

4 
Guru menentukan metode pembelajaran sesuai dengan karakteristik 

materi dan karakteristik peserta didik 

5 Guru menetukan metode evaluasi sesuai dengan tujuan pembelajaran 

Menyajikan program pengajaran 

6 Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai kepada siswa 

7 Guru melakukan apersepsi yang sesuai dengan materi pembelajaran 

8 
Guru menyajikan materi sesuai dengan langkah-langkah proses 

pembelajaran di RPP 

9 
Guru memberikan contoh-contoh nyata yang mudah dipahami oleh 

siswa dalam menjelaskan pelajaran 

10 
Guru melaksanakan pembelajaran sesuat dengan kompetensi yang 

akan dicapai 

11 
Guru menyelenggarakan proses pembelajaran yang berorientasi pada 

kegiatan siswa 

12 Guru menggunakan media pembelajaran secara efektif dan efisien 

13 Guru mengutamakan keterlibatan siswa dalam pemanfaatan media 
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pembelajaran 

14 
Guru menggunakan bahasa lisan dan bahasa tulis yang benar dan 

Ian car 

15 Guru menggunakan waktu sesuai dengan rencana di RPP 

16 Guru memberikan kesimpulan materi disetiap akhir pelajaran 

Melaksanakan program evaluasi 

17 Guru memantau kemajuan belajar siswa 

18 Guru melaksanakan evaluasi akhir sesuai dengan kompetensi siswa 

19 Guru menyusun rangkuman pembelajaran dengan melibatkan siswa 

20 Guru memberikan tugas pengayaan tindak lanjut 

,April 2014 

Observer 
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Lampiran 2 lnstrumen Pedoman Wawancara 

Pedoman Wawancara terhadap Guru Bersertifikat Pendidik 

1. Bagaimana strategi yang bapak/ibu lakukan untuk menyusun silabus dan RPP ? 
2. Apakah Program tahunan dan Program semester yang bapaklibu siapkan selalu 

sama setiap tahun ajaran, berikan komentar? 
3. Apa yang Bapakllbu pertimbangkan dalam menentukan metode pembelajaran 

dan metode evaluasi? 
4. Apakah Bapak/lbu selalu melakukan latihan sebelum mengajar di kelas? 
5. Apakah Bapak/lbu menghadapi kendala dalam menyampaikan pembelajaran 

sesuai langkah-langkah yang tertulis dalam RPP ? 
6. Apakah bapak/ibu menggunakan media pembelajaran untuk setiap materi atau 

khusus materi tertentu saja, berikan komentar? 
7. Apakah yang Bapak/Ibu lakukan ketika ada siswa yang tidak tertib saat kegiatan 

pembelajaran berlangsung? 
8. Apakah Bapakllbu selalu mempertimbangkan validitas dan relevansi materi 

ketika Bapak/Ibu memilih materi pembelajaran untuk siswa, berikan komentar? 
9. Bagaimana usaha yang bapak/ibu lakukan untuk mendorong siswa agar 

mengerjakan setiap tugas yang diberikan dengan baik? 
I 0. Menurut bapak/ibu, apakah kinerja yang anda miliki dalam mengajar setelah 

sertifikasi lebih baik daripada sebelum sertifikasi atau sama saja? 
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Lampiran 3 Hasil Observasi 

Hasil Pemramatan Terhadao R, denHN 
FREKUENSI PENGAMATAN 

No ASPEK PENELITIAN Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan III Rata-rata 
ya % tidak % ya % tidak % ya % tidak % ya % tidak % 

1 1 4 80 1 20 3 60 1 40 4 80 1 20 3.67 73.33 1.33 26.67 

2 2 10 90.91 1 9.09 9 81.82 1 18.18 10 90.91 1 9.09 9.67 87.88 1.33 12.12 

3 3 2 50 2 50 3 75 2 25 2 50 2 50 2.33 58.33 2 41.67 
- -

HasilP Terhadao R - ---~- ------ ---- - denMM 
FREKUENSI PENGAMA TAN 

No ASPEK PENELITIAN Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan III Rata-rata I 

ya % tidak % ya % tidak % ya % tidak % ya % tidak o/oj 
1 1 3 60 2 40 4 80 1 20 4 80 1 20 3.67 73.33 1.33 26.67 

2 2 10 90.91 1 9.09 10 90.91 1 9.09 10 90.91 1 9.09 10.00 90.91 1.00 9.09 

3 3 3 75 1 25 3 75 1 25 3 75 1 25 3.00 75.00 2 25.0Q_ 
---- - -

Hasil P tan Terhadao R 
--~{;;!------- ----- --_ denRM 

FREKUENSI PENGAMA TAN 

No ASPEK PENELITIAN Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan III Rata-rata 
ya % tidak % ya % tidak % ya % tidak % ya % tidak % 

1 1 4 80 1 20 4 80 1 20 4 80 1 20 4.00 80.00 1.00 20.00 
2 2 9 81.82 2 18.18 10 90.91 1 9.09 10 90.91 1 9.09 9.67 87.88 1.33 12.12 
3 3 2 ~_50 2 50 3 75 _1_ 25 3 75- _j_ 25 2.67 66.67 2 33.33 

- - - -

Hasil P Terhadao R denRB 
FREKUENSI PENGAMATAN 

No ASPEK PENELITIAN Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan III Rata-rata 
ya % tidak % ya % tidak % ya % tidak % ya % tidak % 

1 1 4 80 1 20 3 60 2 40 3 60 2 40 3.33 66.67 1.67 33.33 
2 2 10 90.91 2 9.09 10 90.91 1 9.09 10 90.91 1 9.09 10.00 90.91 1.00 9.09 
3 3 3 75 1 25 3 75 1 25 3 75 1 25 3.00 75.00 2 25.00 --=--- l,___ --- ---- ------ ---- -
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No 

1 
2 
3 

No 

1 
2 
3 

Hasil P Terhadao R, denHH - --~------- ---- """--

ASPEK PENELITIAN Pertemuan I 
ya % tidak % 

1 3 60 1 40 

2 9 81.82 2 18.18 

3 2 50 1 50 

Hasil P Terhadao R' denMA 

ASPEK PENELITIAN Pertemuan I 
ya % tidak 

1 3 60 
2 10 90.91 
3 3 75 

- ----- -

Catatan: 
Aspek I== Menyusun Program Pembelajaran 
Aspek II== Menyajikan program pengajaran 
Aspek III == Melaksanakan program evaluasi 

2 
1 
1 

% 
40 

9.09 
25 

ya 
2 
9 
3 

ya 
3 
9 
3 

FREKUENSI PENGAMAT AN 
Pertemuan II Pertemuan III Rata-rata 

% tidak % ya % tidak % ya % tidak % 
40 2 60 3 60 2 40 2.67 53.33 2.33 46.67 

81.82 1 18.18 9 81.82 1 18.18 9.00 81.82 2.00 18.18 
75 1 25 3 75 1 25 2.67 66.67 2 33.33 

-

FREKUENSI PENGAMAT AN 
Pertemuan II Pertemuan III Rata-rata 

% tidak % ya % tidak % ya % tidak % 
60 2 40 4 80 1 20 3.33 66.67 1.67 33.33 

81.82 2 18.18 10 90.91 1 9.09 9.67 87.88 1.33 12.12 
75 1 25 _) 75 _1_ 25 _3.QO ____ 75.00 2 25.00 --- -- ----
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Lampiran 4. Basil Wawancara Terhadap Responden 

a. Basil wawancara dengan Responden 1 (Rl) 

PNT: Bagaimana strategi yang bapak/ibu lakukan untuk menyusun 
silabus dan RPP ? 

Rl : saya menyusun silabus dengan berpedoman pada petunjuk penyusunan 
silabus berdasarkan kurikulum yang berlaku; selanjutnya saya 
berdasrkan silabus tersebut saya menyusun RPP 

PNT: apakah lbu mengerjakan sendiri silabus dan RPP atau dikerjakan oleh 
orang lain? 

Rl : tentu saja saya kerjakan sendiri dengan melihat pedoman dan contoh
contoh silabus yang sudah ada 

PNT: Apakah Program tahunan dan Program semester yang bapak/ibu 
siapkan selalu sama setiap tahun ajaran, berikan komentar? 

Rl : jika kurikulumnya sama, saya tetap menggunakan program tahunan dan 
program semester yang sudah ada. lni saya lakukan karena sasaran yang 
ingin dicapai setiap tahun pelajaran itu relatif sama, jadi saya tetap 
menggunakan program yang sudah ada 

PNT: apakah lbu selalu mendiskusikan dengan ternan guru misalnya melalui 
MGMP terkait dengan penyusunan program tahunan dan program 
semester? 

Rl : jarang didiskusikan, biasnya kami langsung menyetor saja sama kepala 
sekolah 

PNT: Apa yang Bapakllbu pertimbangkan dalam menentukan metode 
pembelajaran dan metode evaluasi ? 

Rl : yang saya pertimbangkan adalah karakter materi dan karakter siswa, hal 
ini saya lakukan agar metode yang pilih dapat memudahkan siswa 
untuk memilih materi 

PNT: Apakah Bapakllbu selalu melakukan latihan sebelum mengajar di 
kelas? 

Rl : tidak, saya hanya menyediakan RPP 
PNT: apakah ibu tidak pernah mengalami kesulitan, misalnya lupa materi 
Rl : kalau saya lupa materi, saya bisa membuka buku cetak yang saya bawa 
PNT: Apakah Bapak/lbu menghadapi kendala dalam menyampaikan 

pembelajaran sesuai langkah-langkah yang tertulis dalam RPP ? 
Rl : iya, hampir setiap pertemuan saya selalu kesulitan mengikuti langkah

langkah dalam RPP 
PNT: kenapa itu bisa terjadi, apakah karena tidak ada latihan sebelumnya? 
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Rl : salah satunya mungkin karena tidak ada latihan, tetapi bagi saya RPP 
hanya pedoman umum saJa, penyelenggaraan pembelajaran 
dikondisikan dengan situasi siswa di kelas 

PNT: Apakah bapaklibu menggunakan media pembelajaran untuk 
setiap materi atau khusus materi tertentu saja, berikan komentar? 

Rl : hanya untuk materi khusus saja, karena tidak semua materi 
membutuhkan media pembelajaran 

PNT: mana yang lebih sering ibu lakukan, menggunakan media atau tidak 
menggunakan media ? 

Rl : lebih sering tidak menggunakan media 
PNT: Apakah yang Bapakllbu lakukan ketika ada siswa yang tidak 

tertib saat kegiatan pembelajaran berlangsung? 
Rl : tentu saja memberikan teguran 
PNT: misalnya, teguran seperti apa bu? 
Rl : misalnya, menyuruh siswa tersebut untuk tenang, biasa juga memberikan 

pertanyaan kepada siswa yang bersangkutan. 
PTN: khusus, untuk pemberian pertanyaan; pemahkah ada siswa yang bisa 

menjawab? 
Rl : tidak pemah 
PNT: Apakah Bapak/Ibu selalu mempertimbangkan validitas dan 

relevansi materi ketika Bapakllbu memilih materi pembelajaran 
untuk siswa, berikan komentar? 

Rl : tidak, saya memilih materi sesuai dengan tuntutan kurikulum saja dan 
berdasarkan pengalaman mengajar di tahun sebelumnya 

PNT: apakah Ibu pemah membuat ringkasan materi atau modul sebagai buku 
pegangan ibu dalam mengajar? 

Rl : tidak pemah 
PNT: Bagaimana usaha yang bapak/ibu lakukan untuk mendorong siswa 

agar mengerjakan setiap tugas yang diberikan dengan baik ? 
R 1 : saya menegaskan bahwa nilai tugas akan memberikan kontribusi 

terhadap nilai rapor, lalu saya selalu menyuruh siswa secara acak untuk 
menuliskan basil peketjaan di papan tulis. 

PNT: menurut bapak/ibu, apakah kinetja yang anda miliki dalam mengajar 
setelah sertifikasi lebih baik daripada sebelum sertifikasi atau sama saja 
? 

Rl : kinetja saya menjadi lebih baik, karena munculnya tanggung jawab 
yang besar dalam diri saya terhadap sertifikasi yang saya terima 

PNT: Ok. Terimakasih Ibu atas waktu dan informasi yang anda berikan 

Rl :Sarna-Sarna 
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b. Hasil wawancara dengan RespondeD 2 (R2) 

PNT: Bagaimana strategi yang bapak/ibu lakukan untuk menyusun 
silabus dan RPP ? 

R2 : saya menyusun silabus dan RPP berdasarkan contoh silabus yang sudah 

ada. 
PNT: dimana bapak mengambil contoh silabus? 

R2 : saya mengambil contoh silabus pada tahun-tahun sebelumnya. 

PNT: Apakah Program tahunan dan Program semester yang bapak/ibu 
siapkan selalu sama setiap tahun ajaran, berikan komentar? 

R2 : iya, karena materi pelajarannya sama jadi, program semester dan 

program tahunan juga sama 
PNT: apakah lbu selalu mendiskusikan dengan ternan guru misalnya melalui 

MGMP terkait dengan penyusunan program tahunan dan program 

semester? 
R2 : tidak pemah 

PNT: Apa yang Bapakllbu pertimbangkan dalam menentukan metode 
pembelajaran dan metode evaluasi ? 

R2 : yang saya pertimbangkan karakter materi serta metode yang pilih harus 

dapatsayalaksanakan 

PNT: Apakah Bapakllbu selalu melakukan latihan sebelum mengajar di 
kelas? 

R2 : tidak, 

PNT: apakah ibu tidak pemah mengalami kesulitan, misalnya lupa materi 

R2 : sejauh ini belum pemah 
PNT: Apakah Bapakllbu menghadapi kendala dalam menyampaikan 

pembelajaran sesuai langkah-langkah yang tertulis dalam RPP ? 
R2 : iya, 

PNT: lalu bagaimana bapak menyampaikan pembelajaran? 

R2 : yang penting siswanya mengerti 
PNT: Apakah bapak/ibu menggunakan media pembelajaran untuk 

setiap materi atau khusus materi tertentu saja, berikan komentar? 
R2 : tidak semua materi, jika materinya cocok untuk digunakan media, maka 

saya gunakan. 
PNT: mana yang lebih sering ibu lakukan, menggunakan media atau tidak 

menggunakan media ? 

R2 : lebih sering tidak menggunakan media 
PNT: Apakah yang Bapak!Ibu lakukan ketika ada siswa yang tidak 

tertib saat kegiatan pembelajaran berlangsung? 
R2 : saya memberikan teguran 
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PNT: misalnya, teguran seperti apa bu? 
R2 : misalnya, memberi nasehat agar memperhatikan pembelajaran atau 

memberikan soal untuk dijawab 

PNT: Apakah Bapakllbu selalu mempertimbangkan validitas dan 
relevansi materi ketika Bapakllbu memilih materi pembelajaran 
untuk siswa, berikan komentar? 

R2 : tidak, saya memilih materi berdasarkan pengalaman mengajar di tahun 
sebelumnya 

PNT: apakah lbu pemah membuat ringkasan materi atau modul sebagai buku 
pegangan ibu dalam mengajar ? 

R2 : tidak pemah 

PNT: Bagaimana usaha yang bapak/ibu lakukan untuk mendorong siswa 
agar mengerjakan setiap togas yang diberikan dengan baik ? 

R2 : saya memberikan hukuman bagi yang tidak mengerjakan tugas 
PNT: misalnya, hukumannya seperti apa? 
R2 : saya memberikan tugas khusus dengan soal yang lebih banyak 
PNT: menurut bapaklibu, apakah kinerja yang anda miliki dalam mengajar 

setelah sertifikasi lebih baik daripada sebelum sertifikasi atau sama saja 
? 

R2 : iya saya rasa lebih baik, karena setelah sertifikasi tugas saya menjadi 
lebih banyak 

PNT: Ok. Terimakasih Ibu atas waktu dan informasi yang anda berikan 

R2 : Sarna-Sarna 

c. Basil wawancara dengan Responden 3 (R3) 

PNT: Bagaimana strategi yang bapak/ibu lakukan untuk menyusun 
silabus dan RPP ? 

R3 : saya menyusun silabus dan RPP dengan melihat contoh yang sudah ada. 
PNT: apakah lbu mengerjakan sendiri silabus dan RPP atau dikerjakan oleh 

orang lain? 
R3 : saya kerjakan sendiri 
PNT: Apakah Program tabunan dan Program semester yang bapak/ibu 

siapkan selalu sama setiap tabun ajaran, berikan komentar? 
R3 : iya sama Program tahunan dan program semester disusun berdasarkan 

kalender pendidikan, jadi disesuaikan saja 
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PNT: apakah lbu selalu mendiskusikan dengan ternan guru misalnya melalui 
MGMP terkait dengan penyusunan program tahunan dan program 
semester? 

R3 : jarang didiskusikan, karena penyusunannya disesuaikan saja dengan 
kalender pendidikan 

PNT: Apa yang Bapakllbu pertimbangkan dalam menentukan metode 
pembelajaran dan metode evaluasi ? 

R3 : karakter materi dan kemampuan saya untuk menerapkan metode 
terse but 

PNT: Apakah Bapakllbu selalu melakukan latihan sebelum mengajar di 
kelas? 

R3 : tidak, 
PNT: apakah ibu pernah mengalami kesulitan, rnisalnya lupa materi 
R3 : tidak pernah, 

PNT: Apakah Bapakllbu menghadapi kendala dalam menyampaikan 
pembelajaran sesuai langkah-langkah yang tertulis dalam RPP ? 

R3 : iya, saya sangat kesulitan untuk mengajar sesuai dengan langkah
langkah pada RPP, apalagi harus disesuaikan dengan alokasi waktu, 
saya sering kesulitan. 

PNT: jadi apa solusi yang bapak lakukan? 
R3 : saya mengajar saja seperti biasa, saya kondisikan dengan situasi kelas. 

Yang terpenting siswa paham dengan materi yang diajarkan 
PNT: Apakah bapak/ibu menggunakan media pembelajaran untuk 

setiap materi atau khusus materi tertentu saja, berikan komentar? 
R3 : tidak, saya jarang menggunakan media, tegantung pada karakter materi 

saja,jika membutuhkan media maka saya gunakan media. 
PNT: Apakah yang Bapakllbu lakukan ketika ada siswa yang tidak 

tertib saat kegiatan pembelajaran berlangsung? 
R3 : saya menyuruh siswa tersebut untuk tenang, memberikan nasehat agar 

tidak mengganggu temannya yang lain 
PNT: Apakah Bapak/Ibu selalu mempertimbangkan validitas dan 

relevansi materi ketika Bapakllbu memilih materi pembelajaran 
untuk siswa, berikan komentar? 

R3 : iya pernah, tetapi pada akhirnya saya tetap mengajarkan materi sesuai 
pengalaman mengajar 

PNT: apakah lbu pernah membuat ringkasan materi atau modul sebagai buku 

pegangan ibu dalam mengajar ? 
R3 : tidak pernah 
PNT: Bagaimana usaha yang bapak/ibu lakukan untuk mendorong siswa 

agar mengerjakan setiap togas yang diberikan dengan baik ? 

16/41817.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



R3 : memberikan hukuman bagi yang tidak mengerjakan tugas 

PNT: misalnya, hukumannya seperti apa? 

R3 : biasanya saya memberikan tugas tambahan dengan jumlah soal yang 
lebih banyak 

PNT: menurut bapaklibu, apakah kinerja yang anda miliki dalam 
mengajar setelah sertif'tkasi lebih besar daripada sebelum 
sertif'Jkasi atau sama saja ? 

R3 : kinelja saya menjadi lebih baik sebab beban kelja saya bertambah 
PNT: Ok. Terimakasih Ibu atas waktu dan informasi yang anda berikan 

R3 : Sarna-Sarna 

d. Hasil wawancara dengan Responden 4 (R4) 

PNT: Bagaimana strategi yang bapaklibu lakukan untuk menyusun 
silabus dan RPP ? 

R4 : saya susun berdasarkan pedoman dan contoh yang sudah ada 
PNT: apakah Ibu mengeljakan sendiri silabus dan RPP atau dikerjakan oleh 

orang lain? 
R4 : saya kerjakan sendiri 

PNT: Apakah Program tahunan dan Program semester yang bapaklibu 
siapkan selalu sama setiap tahun ajaran, berikan komentar? 

R4 : iya sama, perogram tahunan dan program semester disesuaikan dengan 

kalender pendidikan 
PNT: apakah Ibu selalu mendiskusikan dengan ternan guru misalnya melalui 

MGMP terkait dengan penyusunan program tahunan dan program 

semester? 
R4 : tidak pemah 

PNT: Apa yang Bapakllbu pertimbangkan dalam menentukan metode 
pembelajaran dan metode evaluasi ? 

R4 : saya mempertimbangkan kemampuan siswa dalam menyerap materi dan 

memilih metode yang cocok dengan meteri itu 

PNT: Apakah Bapakllbu selalu melakukan latihan sebelum mengajar di 
kelas? 

R4 : tidak, hanya sedikit membaca saja 
PNT: apakah ibu tidak pemah mengalami kesulitan, misalnya lupa materi 

R4 : tidak pemah 

PNT: Apakah Bapakllbu menghadapi kendala dalam menyampaikan 
pembelajaran sesuai langkah-langkah yang tertulis dalam RPP ? 
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R4 : iya, terutama untuk menyesuaikan dengan alokasi waktu yang 
disediakan dalam RPP 

PNT: jadi bagairnana cara bapak menyesuaikannya dalam pembelajaran ? 
R4 : saya mengajar degan mengikuti prosedur urnurn saja dalarn RPP, 

misalnya saya melakukan pendahuluan, kemudian kegiatan inti, lalu 
kegiatan penutup 

PNT: Apakah bapaklibu menggunakan media pembelajaran untuk 
setiap materi atau khusus materi tertentu saja, berikan komentar? 

R4 : tidak, khusus materi yang memerlukan media pembelajaran saja 
PNT: mana yang lebih sering ibu lakukan, menggunakan media atau tidak 

menggunakan media ? 
R4 : lebih sering tidak menggunakan media 
PNT: Apakah yang Bapakllbu lakukan ketika ada siswa yang tidak 

tertib saat kegiatan pembelajaran berlangsung? 
R4 : memberikan nasehat untuk tenang dalarn belajar serta menghargai 

ternan-ternan lain yang sedang belajar agar tidak terganngu 
PNT: Apakah Bapakllbu selalu mempertimbangkan validitas dan 

relevansi materi ketika Bapak!Ibu memilih materi pembelajaran 
untuk siswa, berikan komentar? 

R4 : tidak, saya mengajar berdasarkan materi yang biasa saya ajarkan di 
tahun-tahun sebelumnya 

PNT: apakah lbu pernah membuat ringkasan materi atau modul sebagai buku 
pegangan ibu dalam mengajar ? 

R4 : tidak pernah 
PNT: Bagaimana usaha yang bapak/ibu lakukan untuk mendorong siswa 

agar mengerjakan setiap tugas yang diberikan dengan baik ? 
R4 : memberikan penjelasan akan pentingnya mengerjakan tugas, terutama 

bahwa tugas itu merupakan kegiatan belajar di rumah, kemudia 
memberikan penjelasan bahwa nilai tugas akan sangat membantu nilai 
rapor nantinya. 

PNT: menurut bapak/ibu, apakah kinerja yang anda miliki dalam mengajar 
setelah sertifikasi lebih besar daripada sebelurn sertifikasi atau sama 
saja? 

R4 : kinerja saya lebih baik setelah sertifikasi sebab kewajiban saya juga 
bertambah 

PNT: Ok. Terimakasih lbu atas waktu dan informasi yang anda berikan 

R4 : Sarna-Sarna 
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e. Hasil wawancara dengan Responden 5 (R5) 

PNT: Bagaimana strategi yang bapak/ibu Jakukan untuk menyusun 
silabus dan RPP ? 

R5 : saya menyusun silabus dan RPP berdasarkan pedoman yang telah 
disediakan 

PNT: apakah Ibu mengerjakan sendiri silabus dan RPP atau dikerjakan oleh 
orang lain? 

R5 : saya kerjakan sendiri, dengan melihat contoh-contoh silabus yang sudah 

ada 

PNT: Apakah Program tahunan dan Program semester yang bapak/ibu 
siapkan selalu sama setiap tahun ajaran, berikan komentar? 

R5 : iya sama, program tahunan dan program semester disesuaikan dengan 

kalender pendidikan, target yang ingin dicapai setiap tahun juga tidak 

berbeda 
PNT: apakah Ibu selalu mendiskusikan dengan ternan guru misalnya melalui 

MGMP terkait dengan penyusunan program tahunan dan program 

semester? 

R5 : tidak, 

PNT: Apa yang Bapakllbu pertimbangkan dalam menentukan metode 
pembelajaran dan metode evaluasi ? 

R5 : saya pertimbangkan karakter materi dan kemampuan saya untuk 

menerapkan metode tersebut 
PNT: Apakah Bapakllbu selalu melakukan latihan sebelum mengajar di 

kelas? 
R5 : tidak melakukan latihan, cukup menyediakan materi yang akan diajarkan 

saj 
PNT: apakah ibu tidak pemah mengalami kesulitan, misalnya lupa materi 

R5 : tidak pemah 
PNT: Apakah Bapakllbu menghadapi kendala dalam menyampaikan 

pembelajaran sesuai langkah-langkah yang tertulis dalam RPP ? 
R5 : iya, terutama menyesuaikan dengan alokasi waktu. 

PNT: kenapa itu bisa terjadi, apakah karena tidak ada latihan sebelumnya? 

R5 : bisa jadi, meskipun demikian saya tetap mengajar sesuai dengan 
petunjuk pada RPP yakni melakukan, pendahuluan kegiatan inti, dan 

kegiatan penutup 
PNT: Apakah bapak/ibu menggunakan media pembelajaran untuk 

setiap materi atau khusus materi tertentu saja, berikan komentar? 
R5 : saya belum pemah menggunakan media 
PTN: biasanya bapak/ibu menerapkan metode yang seperti apa? 
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R5 : metode ceramah dan tanya jawab 

PNT: Apakah yang Bapakllbu lakukan ketika ada siswa yang tidak 
tertib saat kegiatan pembelajaran berlangsung? 

R5 : memberikan teguran 

PNT: misalnya, teguran seperti apa? 
R5 : pertama-tama saya menanyakan masalahnya kenapa dia ribu. Lalu 

memberikan nasehat suapaya tidak ribut 

PNT: Apakah Bapakllbu seJaJu mempertimbangkan validitas dan 
relevansi materi ketika Bapakllbu memilih materi pembelajaran 
untuk siswa, berikan komentar? 

R5 : saya memilih materi berdasarkan pedoman kurikulum 

PNT: apakah lbu pernah membuat ringkasan materi atau modul sebagai buku 
pegangan ibu dalam mengajar ? 

R5 : tidak pemah 

PNT: Bagaimana usaba yang bapak!ibu lakukan untuk mendorong siswa 
agar mengerjakan setiap togas yang diberikan dengan baik ? 

R5 : saya memberikan penjelasan bahwa nilai tugas memberi kontribusi yang 
besar terhadap nilai rapor 

PNT: menurut bapak/ibu, apakah kineija yang anda miliki dalarn mengajar 
setelah sertifikasi lebih besar daripada sebelum sertifikasi atau sarna 
saja? 

R5 : kineija saya menjadi lebih baiklah, karena salah satu syarat untuk 
rnenerima tunjangan sertifikasi harus rnerniliki kinelja yang baik 

PNT: Ok. Terimakasih lbu atas waktu dan informasi yang anda berikan 

R5 : Sarna-Sarna 

f. Hasil wawancara dengan Responden 6 (R6) 

PNT: Bagaimana strategi yang bapaklibu lakukan untuk menyusun 
silabus dan RPP ? 

R6 : saya berpedoman pada petunjuk penyusunan silabus dan RPP 
PNT: apakah Ibu mengerjakan sendiri silabus dan RPP atau dikerjakan oleh 

orang lain? 
R6 : saya mengerjakan sendiri dengan melihat contoh yang sudah ada 
PNT: Apakah Program tahunan dan Program semester yang bapaklibu 

siapkan selalu sama setiap tahun ajaran, berikan komentar? 
R6 : iya sama, target tujuan setiap tahun selalu sama jadi programnya juga 

sam a 
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PNT: apakah Ibu selalu mendiskusikan dengan ternan guru misalnya melalui 

MGMP terkait dengan penyusunan program tahunan dan program 
semester? 

R6 : jarang didiskusikan, mungkin karena masing-masing sudah memiliki 
contoh pada tahun-tahun sebelumnya 

PNT: Apa yang Bapakllbu pertimbangkan dalam menentukan metode 
pembelajaran dan metode evaluasi ? 

R6 : saya mempertimbangkan karakter materi, karakter siswa dan 

ketersediaan sarana untuk menerapkan metode tersebut. 
PNT: ketersediaan sarana seperti apa yang bapak maksud? 

R6 : misalkan kita ingin menerapkan metode laboratorium, siapkah 

laboratorium untuk kita lakukan pembelajaran ? 

PNT: Apakah Bapakllbu selalu melakukan Jatihan sebelum mengajar di 
kelas? 

R6 : tidak, saya hanya menyediakan materi saja 

PNT: apakah ibu tidak pemah mengalami kesulitan, misalnya lupa materi 
R6 : belum pemah 

PNT: Apakah Bapakllbu menghadapi kendala dalam menyampaikan 
pembelajaran sesuai langkah-langkah yang tertulis dalam RPP ? 

R6 : iya terutama penyesuaian dengan alokasi waktu dalam RPP sulit untuk 
dilakukan 

PNT: jadi bagaimana anda melaksanakan pembelajaran ? 
R6 : saya tetap mengajar dengan upaya agar siswa bisa memahami materi 

yang saya ajarkan. Saya juga masih mengikuti langkah-langkah RPP 

namun hanya point-poin umumnya saja. 

PNT: Apakah bapaklibu menggunakan media pembelajaran untuk 
setiap materi atau khusus materi tertentu saja, berikan komentar? 

R6 : tidak, khusus untuk materi tertentu saja 

PNT: mana yang lebih sering ibu lakukan, menggunakan media atau tidak 

menggunakan media ? 
R6 : lebih sering tidak menggunakan media 

PNT: Apakah yang Bapakllbu lakukan ketika ada siswa yang tidak 
tertib saat kegiatan pembelajaran berlangsung? 

R6 : saya memberikan nasehat supaya jangan ribut dan tidak mengganggu 

temannya yang lain 
PNT: Apakah Bapakllbu selalu mempertimbangkan validitas dan 

relevansi materi ketika Bapakllbu memilih materi pembelajaran 
untuk siswa, berikan komentar? 

R6 : tidak, saya memilih materi berdasarkan berdasarkan kurikulum dan 

pengalaman mengajar di tahun sebelumnya 
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PNT: apakah lbu pemah membuat ringkasan materi atau modul sebagai buku 

pegangan ibu dalarn mengajar? 
R6 : tidak pemah 

PNT: Bagaimana usaha yang bapak/ibu lakukan untuk mendorong siswa 
agar mengerjakan setiap togas yang diberikan dengan baik ? 

R6 : saya memberikan petunjuk pengerjaan tugas dan memberi penjelasan 

bahwa tugas memiliki kontribusi yang besar terhadap nilai rapor 

PNT: menurut bapak/ibu, apakah kinelja yang anda miliki dalarn mengajar 

setelah sertiflkasi lebih besar daripada sebelum sertiflkasi atau sarna 

saja? 
R6 : kinerja saya menjadi lebih baik 

PNT: Ok. Terimakasih Ibu atas waktu dan informasi yang anda berikan 

R6: Sarna-Sarna 
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KEMENTRIAN PENDIDIKAN NASIONAL 
PROG~PASCAS~ANA 

UNIVERSITAS TERBUKA 

BIODATA 

Nama : La Ode T as min 

NIM : 018417961 

Tempat Tanggal Lahir : Lipu, 4 Februari 1971 

Register Pertama 

Riwayat Pendidikan 

Riwayat Pekerjaan 

Alamat Tetap 

: 2012.2 

: Lulus di SD Negeri 2 Lipu Tahun 1986; 
Lulus di SMP Negeri Ereke Tahun 1989; 
Lulus di SMA Negeri Ereke Tahun 1992 
Lulus S 1 di Unhalu Tahun 1997 

: Tahun 1999 diangkat menjadi PNS 
Tahun 1999-2008 sebagai Guru di SMPN 4 Kulisusu 
Tahun 2008-2012 sebagai kepala SMAN 2 Kulisusu 
Tahun 2012-2014 sebagai Kepala SMAN 1 Kulisusu 
Tahun 2014-sekarang sebagai Pengawas Sekolah 
tingkat SMA/SMK se Buton Utara 

: Jln. Keraton Kel. Lipu, Kulisusu 

Kendari Februari 2015 

La Ode Tasmin 
Nim. 018417961 
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PEMERINTAH KABUPATEN BUTON UTARA 
BADANIESAnJAN BANGSA DAN POUDI 

Jl . ................ No ............. Tip .............. . 
BURANGA 

SURA T REKOMENDASI 
Nomor : 045.2/84 

... 

Menujuk Surat Universitas Terbuka Nomor: 135/UN31.48/ll/2014 Perihal Permohonan 
lzin Penelitian yang ditujukan pada Badan Kesatuan Bangsa dan Politik, maka bersama ini 
Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik memberikan Rekomendasi Kepada: 

Nama 
Nom or 
Judul Penelitian 

: LA ODE TASMIN 
:018417961 
:"PENGARUH PEMBERIAN TUNJANGAN PROFESI TERHADAP KINERJA 
Gl)RU PADA SMPN Dl KEC. KULISUSU KABUPATEN BUTON UTARA" 

lokasi Penelitian 
Waktu penelitian 

: Kecamatan Kulisusu. 
: Maret s/d Juni 2014 

Sehubungan dengan hat tersebut diatas, pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan 
dimaksud dengan ketentuan : 

1. Senantiasa menjaga keamanan dan ketertiban serta mentaati Perundang-undangan 
yang berlaku; 

2. Tidak mengadakan kegiatan lain yang bertentangan dengan rencana semula; 
3. Oafam setiap kegiatan difapangan agar pihak penetiti senantiasa koordinasi dengan 

Pemerintah setempat; 
4. Setelah selesai melaksanakan kegiatan/penelitian agar menyampaikan laporan 

tertulis kepada Bupati Buton Utara Cq. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik 
Kabupaten Buton Utara. 

Kepada semua pihak diharapkan bantuannya untuk mempertancar pelaksanaan 
kegiatan penelitian yang dimaksud. 

Demikian kami sampaikan untuk dijadikan bah an sebagaimana mestinya. 

Tembusan : 
1. Bupati Buton Utara (sebagai laporan) di Buranga; 

Buranga, 3 April 2014 
a.n. Kepala Badan Kesbang dan Politik 

Kabupaten Buton Utara 

EARMUS 
mbi , IV/a 

---------.~96501281985031 003 

2. Kepa\a Dinas Pendidikan Kab. Suton Utara di Suranga: 
3. Kepala SMPN. Kulisusu di Kulisusu; 
4. Mahasiswa Yang bersangkutan; 
s: Arsip 
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KABUPATEN BUTON UTARA 
DINAS PENDIDIKAN 

SMPN 1 KULISUSU 
Jln. Kihajar Dewantoro No. 1 Ereke 

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN 
NO : .'JiZ) .. tP.~/ .......... 12014 

Yang bertanda tangan di bawah in! : 

Nama 

NIP 

Jabatan 

Menerangkan bahwa : 

Nama 

NIM 

Mahasiswa 

: AZLAMU, S.Pd 

: 196808181990021001 

: Kepala Seko1ah 

: LAODE TASMIN 

: 018417961 

:Universitas Terbuka Kendari 

' 

Yang bersangkutan telah melaksanakan penelitian yang berjudul Pemberian Tunjangan Profesi 

Dalam Meningkatkan Kinerja Guru di SMP Negeri 1 Kulisusu Kab. Buton Utara mulai tanggal 

1- 19 April2014. 

Demikian surat keterangan liD saya buat dengan sebenar-benamya untuk dipergunakan 

sebagaimana mestinya. 
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